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ABSTRAK

Jennifer Amanda (705160005) Peran Orientasi Perbandingan Sosial terhadap
Kualitas Hidup Remaja yang Menggunakan Situs Jejaring Sosial Instagram;
Dr. Rostiana, M.Si., Psi. & Bianca Marella, S.Psi., M.Sc. Program Studi S-1
Psikologi, Universitas Tarumanagara, (I-XVI; 78 halaman, P1-P14, L1-L-52)

Orientasi perbandingan sosial merupakan proses kognitif yang mendasar dan
dilakukan untuk mengevaluasi diri. Saat ini, orientasi perbandingan sosial semakin
mudah untuk terjadi secara konstan terutama pada situs jejaring sosial Instagram.
Penggunaan situs jejaring sosial secara intensif dapat meningkatkan paparan
terus-menerus dari konten orang lain dan meningkatkan peluang untuk melakukan
orientasi perbandingan sosial yang dapat berdampak pada penurunan kualitas
hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji intensitas penggunaan Instagram
yang memoderasi hubungan antara orientasi perbandingan sosial dan kualitas
hidup. Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja yang berusia 14-19 tahun, dan
menggunakan Instagram. Penelitian ini menggunakan beberapa kuesioer yang
mencakup 25 butir WHOQoL-BREF, 10 butir intensitas penggunaan Instagram,
dan 9 butir social media social comparison. Analisis data dilakukan dengan Hayes
PROCESS untuk menentukan penggunaan Instagram sebagai moderator yang
signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan situs
jejaring sosial Instagram yang tinggi memiliki hasil yang signifikan dalam
memaoderasi peran dari orientasi perbandingan sosial dan kualitas hidup dengan

nilai p = 0.000 < 0.05.

Kata Kunci : Orientasi perbandingan sosial, Kualitas hidup, Intensitas Instagram
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam menjalani aktivitas sehari-hari, setiap orang memperoleh berbagai
informasi mengenai orang lain yang mendorong individu untuk terus-menerus
terlibat dalam perbandingan sosial (social comparison). Festinger (1954) dan
Dunning dan Hayes (1996) menyebutkan bahwa setiap kali individu mendapatkan
beragam informasi dari orang lain seperti pencapaian orang lain, karakteristik

orang lain, kekayaan orang lain, dan lainnya maka individu memiliki dorongan



untuk menghubungkan informasi ini dengan diri mereka sendiri (dikutip dalam
Corcoran, Crusius, & Mussweiler, 2011) sehingga, membandingkan diri dengan
orang lain menjadi salah satu kecerendungan manusia yang bersifat mendasar,
kuat, dan sulit dihindari. Setiap orang memiliki kecerendungan untuk terlibat dalam
perbandingan sosial yakni sebagai suatu “proses evaluasi opini, situasi,
pengalaman dan kemampuan diri sendiri dengan orang lain” (Festinger, 1954; Suls
& Mullen, 1982 dikutip dalam Tsai, Yang, & Cheng, 2014, hal. 526)

Dalam melakukan perbandingan sosial, Buunk dan Gibbons (2006)
menemukan adanya perbedaan individual yang menjelaskan ada individu tertentu
mungkin jarang terlibat dalam perbandingan sosial dan sebaliknya ada individu
yang mungkin sering melakukannya. Hal ini merujuk pada perbedaan indiviual
dalam membandingkan diri dengan orang lain, Gibbons dan Buunk (1999)
menyebutkan perbedaan ini sebagai orientasi perbandingan sosial (social
comparison orientation) yakni sebagai perbedaan tingkat kecerendungan dan
frekuensi individu dalam melakukan perbandingan sosial dengan orang lain
(dikutip dalam Schneider & Schupp, 2013). Ketika individu yang memiliki tingkat
kecerendungan untuk membandingkan diri yang tinggi akan lebih banyak
membandingkan dirinya dengan orang lain dan lebih banyak mengalami respon

emosional (Buunk & Gibbons, 2006 dalam Winata & Andangsari, 2017).

Tingkat kecerendungan individu yang tinggi dalam membandingkan diri dengan
orang lain dapat berdampak negatif pada kepuasan individu terhadap aspek-aspek
kehidupannya. Studi sebelumnya (Schneider & Schupp, 2013; Schneider & Valet,
2017) menemukan bahwa individu dengan tingkat kecerendungan untuk
membandingkan diri yang tinggi merasa lebih tidak puas pada pendapatan dan

kondisi finansialnya ketika mereka terpapar mengenai informasi pendapatan dan



kondisi finansial orang lain. Studi dari Buunk, Groothof, dan Siero (2007) mengenai
orientasi perbandingan sosial di Facebook melaporkan hanya di antara peserta
yang memiliki tingkat kecerendungan untuk membandingkan diri yang tinggi,
kepuasan dengan kehidupan sosialnya dipengaruhi oleh paparan informasi
mengenai kehidupan sosial orang lain yang lebih baik atau buruk dibanding
mereka, sedangkan pada partisipan yang kurang melakukan perbandingan sosial,

kepuasan hidupnya tidak dipengaruhi oleh informasi dari orang lain.

Perbandingan sosial merupakan proses yang berperan penting dalam menilai
kualitas hidup seseorang, melalui perbandingan sosial individu dapat memutuskan
sejauh mana hidupnya baik atau tidak (Skevington, 1999). Pada umumnya,
kualitas hidup (Quality of life) menunjukkan “kepuasan individu dengan dimensi
kehidupannya dibandingkan dengan kehidupan idealnya” (Ruzevicius, 2014, hal
319). World Health Organization (1996) mendefinisikan kualitas hidup sebagai
persepsi individu mengenai kondisi kehidupannya sendiri dalam konteks budaya
dan sistem nilai yang dianut individu terkait dengan tujuan, harapan, dan
standarnya (Billington, Landon, Krageloh, & Shepherd, 2010). Hidup yang
berkualitas dapat dicapai ketika individu merasa puas pada faktor-faktor dalam
hidup individu seperti kesehatan fisik dan mental individu, hubungan sosial,
pendapatan dan pekerjaan, kondisi lingkungan, rekreasi, dan faktor-faktor lain

(Ruzevicius, 2014).

Saat ini perkembangan teknologi yang terus berkembang pesat, mendorong
munculnya berbagai sarana komunikasi virtual atau online yang dapat
mempermudah interaksi dan komunikasi individu, salah satu bentuk komunikasi
virtual yang sering digunakan adalah situs jejaring sosial. Situs jejaring sosial

merupakan alat komunikasi online yang menjadi sarana penting untuk berinteraksi,



memperoleh dan berbagi informasi. Williams (2010) mendefinisikan SNS sebagai
“layanan berbasis internet yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan
mengelola jejaring sosial virtual” (dikutip dalam Din, Yahya, & Kassim, 2017,
hal.714). Individu memiliki berbagai motviasi untuk menggunakan situs jejaring
sosial antara lain untuk mencari informasi, mendapatkan dan mempertahankan
interaksi sosial dan persahabatan, untuk hiburan, dan sebagai sarana untuk

mengekpresikan diri (Ting, 2014).

Dalam dekade terakhir, situs jejaring sosial telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dalam kehidupan manusia sehari-hari dan jumlah pengguna situs
jejaring sosial terus bertambah. Menurut hasil survei dari Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia tahun 2018, dilaporkan sebesar 64,8% dari penduduk
Indonesia menggunakan internet, dan sebesar 18,9% nya menggunakan internet
untuk mengakses situs jejaring sosial. Salah satu SNS yang paling sering
digunakan saat ini adalah Instagram. Pengguna Instagram terus bertambah dari
tahun ke tahun secara signifikan. Liputan Enam melaporkan Tahun 2016, jumlah
pengguna instagram di Indonesia mencapai angka 22 juta, dan sebanyak 45 juta
pengguna aktif Instagram di Indonesia per bulan pada tahun 2017 (Wardani,
2017). Dilansir dari Liputan Enam tahun 2018, pengguna media sosial Instagram

di Indonesia mencapai angka sebesar 56 juta pengguna (Kurnia, 2018).

Tahun 2019, Kompas melaporkan bahwa jumlah pengguna aktif situs jejaring
sosial Instagram di Indonesia mencapai 61 juta atau 22,6% dari total penduduk
Indonesia merupakan pengguna Instagram, serta secara global tercatat pengguna
Instagram setiap bulannya mencapai 1 miliar dan sebanyak 500 juta pengguna
aktif Instagram mengunggah status tiap harinya (Pertiwi, 2019). Rentang usia

pengguna Instagram juga bervariasi dan didominasikan oleh rentang usia 13 -17



tahun sebesar 11.4 % pada pengguna perempuan dan sebesar 10,6% pada
pengguna laki-laki, sedangkan pada rentang usia 18-24 tahun sebesar 37,3%
dengan 19.5% pada pengguna perempuan dan 17,9% pengguna laki-laki pada

populasi penduduk Indonesia (Putri, 2019)

Saat ini salah satu situs jejaring sosial yang popular dalam masyarakat saat ini
yaitu Instagram. Instagram merupakan sarana komunikasi online yang berfungsi
untuk membagikan informasi, kegiatan atau aktivitas individu kepada seluruh
penggunanya berupa foto, video, dan lainnya (Hu, Manikonda, & Kambhampati,
2014). Melalui situs jejaring sosial Instagram, individu dapat “berbagi foto atau
video dan teks keterangan (teks pendek), serta pengguna lain dapat menyukai dan
mengomentari foto atau video orang lain” (de Vries, Moller, Wieringa, Eigenraam,
& Hamelink, 2018, hal. 224). Pada umumnya, melalui situs jejaring sosial, individu
dapat terlibat dalam berbagai aktivitas seperti menyebarkan konten / post,
berkomentar, melihat foto atau video dari teman atau pengguna lain, menyukai
konten orang lain, mengirim pesan ke orang lain, meninjau konten orang lain, dan
meninjau profil orang lain (Mulyani, Mikarsa, & Puspitawati, 2018 dalam Amelia,

2019).

Beraktivitas dalam situs jejaring sosial berdampak positif pada remaja, di satu
sisi situs jejaring sosial dapat mempertahankan jejaring sosial dan social capital,
meningkatkan dukungan sosial dan self-disclosure, serta memenuhi kebutuhan
need for belonginess yang dapat mengarah pada peningkatan kesejahteraan
(well-being) remaja (Clark, Algoe, & Green, 2018). Sebaliknya di sisi lain,
beraktivitas di situs jejaring sosial seperti melihat informasi pribadi tentang orang
lain dalam bentuk foto, status, membuat profil dan berinteraksi dengan profil

pengguna lain memudahkan para penggunanya dalam mendapatkan beragam



konten dan informasi yang tanpa disadari dapat meningkatkan tingkat keterlibatan
para penggunanya untuk membandingkan diri dengan orang lain (Mullin, 2017).
Informasi-informasi yang didapatkan dari situs jejaring sosial juga dapat
mendorong individu untuk memiliki kesan negatif mengenai orang lain dikarenakan
keinginan para pengguna lain untuk berusaha menampilkan aspek diri mereka
yang paling positif seperti mengunggah foto yang terbaik, bersenang-senang
dengan teman-temannya sehingga, hal ini memungkinkan individu untuk terus
terpapar dengan representasi diri yang positif dari orang lain dalam situs jejaring

sosial dan merasa lebih inferior dibandingkan orang lain (Chou & Edge, 2012).

Paparan individu pada informasi-informasi ideal tersebut dapat menghasilkan
dampak-dampak negatif pada individu seperti peningkatan perasaan negatif. Studi
terdahulu dari Gallinari (2018) juga menunjukkan bahwa penggunaan Facebook
lebih berat meningkatkan kecenderungan individu untuk membandingkan diri
dengan orang lain secara online pada Facebook, serta meningkatkan perasaan
negatif (negative affect). Studi terdahulu pada situs jejaring sosial Facebook dari
Kross et al. (2013) menemukan bahwa semakin banyak menggunakan Facebook
maka kesejahteraan afektif yang dirasakan akan semakin menurun. Studi
terdahulu dari Lee (2014) pada situs jejaring sosial Facebook juga
mengungkapkan bahwa penggunaan situs jejaring sosial yang intensif berkaitan
dengan perilaku perbandingan sosial yang lebih sering serta dapat menyebabkan
peningkatan perasaan negatif yang dapat mengarah pada peningkatan tingkat

kecemasan dan depresi (dikutip dalam Jang, Park, & Song, 2016).

Paparan informasi yang didapatkan individu mengenai kondisi kehidupan orang
lain yang lebih baik tidak hanya dapat menimbulkan perasaan negatif pada individu

melainkan juga dapat mempengaruhi persepsi, evaluasi, dan penilaian individu



terhadap kepuasan dan kualitas hidupnya. Hal ini dikarenakan individu cenderung
mendasarkan persepsi mengenai diri dan kondisi kehidupannya dengan orang
lain, sehingga paparan informasi orang lain yang cenderung bersifat lebih positif
dapat menyebabkan individu mempersepsikan kondisi diri yang lebih buruk dan
kurang memuaskan dibandingkan orang lain (Festinger, 1954 dalam Vries, 2015).
Satu studi terdahulu dari Vries dan rekannya (2015) mengenai penggunaan situs
jejaring sosial Facebook pada remaja menemukan bahwa penggunaan situs
jejaring sosial yang sering dapat meningkatkan tingkat perbandingan sosial
individu dan semakin banyak terpapar dengan konten positif orang lain sehingga,
sebagai hasil dari paparan informasi positif mengenai orang lain maka
perbandingan sosial individu dapat berdampak negatif pada persepsi individu
terhadap kehidupannya seperti kemampuan sosialnya dan penampilan fisik yang
dapat mengarah pada penurunan kesejahteraan hidup remaja. Begagna dan
Tartaglia (2018) juga menjelaskan bahwa perbandingan sosial di Facebook dapat
memprediksi depresi, ruminasi dan dan persepsi kepuasan hidup yang lebih

rendah.

Perbandingan sosial merupakan karakter kepribadian yang penting dalam
membentuk konsep diri individu terutama pada remaja. Remaja merupakan
periode pembentukan identitas diri dan selama transisi periode remaja, hubungan
sosial dan lingkungan teman sebaya merupakan aspek penting yang berkontribusi
dalam membentuk identitas diri, self-esteem, dan well being dari remaja
(Buhrmester, 1996 dalam Papalia, 2011). Keberadaan situs jejaring sosial
meningkatkan peluang bagi para remaja untuk membandingkan diri mereka
dengan teman sebaya meskipun hanya melalui gambar di halaman profil atau

status orang lain (Weinstein, 2017), hal ini dapat merusak perkembangan identitas



remaja terutama ketika remaja mengevaluasi diri mereka sendiri relatif terhadap
presentasi yang positif dari teman sebaya dan orang lain (Yang, Holden, Carter, &

Webb, 2018).

Sebagaimana fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui
bahwa beberapa penelitian yang telah dikemukakan di atas berhasil menemukan
bahwa penggunaan situs jejaring sosial yang sering dan intensif dapat
meningkatkan peluang bagi individu untuk terpapar dengan berbagai konten dan
informasi ideal mengenai orang lain yang tanpa disadari dapat meningkatkan
kecerendungan individu untuk membandingkan diri yang menyebabkan
peningkatan perasaan negatif dan penurunan kesejahteraan afektif, namun
sampai saat ini tidak banyak penelitian menaruh perhatian untuk mengkaji dampak
potensial dari penggunaan situs jejaring sosial pada persepsi individu yang
dihasilkan dari paparan informasi mengenai orang lain, mengingat persepsi yang
negatif dapat mempengaruhi individu dalam menilai dan memutuskan apakah
hidupnya sudah berkualitas atau belum. Oleh karena itu, penelitian saat ini
berupaya untuk mengisi kesenjangan penelitian terdahulu dengan mengkaji
dampak dari orientasi perbandingan sosial pada persepsi kualitas hidup remaja
yang ditinjau dari tingkat intensitas keterlibatan dalam menggunakan situs jejaring

sosial khususnya pada situs jejaring sosial Instagram.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian adalah “ Apakah orientasi perbandingan sosial berperan terhadap



kualitas hidup pada remaja ditinjau dari intensitas penggunaan situs jejaring sosial

Instagram?

1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orientasi perbandingan sosial
terhadap kualitas hidup pada remaja yang menggunakan situs jejaring sosial

Instagram

1.4. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretik dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan
iimu pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu Psikologi Sosial yang terkait
dengan pengaruh orientasi perbandingan sosial bagi remaja yang menggunakan
Instagram terhadap kualitas hidup. Penelitian ini juga bermanfaat sebagai sumber
referensi dan sarana ilmu pengetahuan bagi rekan mahasiswa dan pihak-pihak

masyarakat yang membutuhkan.

1.5. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk remaja, orangtua, dan
masyarakat yang menggunakan situs jejaring sosial Instagram agar dapat lebih
bijak dalam menggunakan instagram serta membantu kaum muda untuk

menggunakan situs jejaring sosial secara saksama



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari bab | sampai bab V. Bab |
merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, identifikasi rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat teoretis,
manfaat praktis, dan sistematika penulisan. Bab 1l merupakan bagian kajian
pustaka yang berisi kajian literatur mencakup referensi buku, jurnal, artikel, dan
lainnya yang berhubungan dengan variabel dan topik penelitian, kerangka berpikir
serta hipotesis penelitian. Dalam bab Il akan dijelaskan mengenai definisi, dimensi,
dan faktor-faktor yang berhubungan dengan variabel penelitian yaitu orientasi
perbandingan sosial, kualitas hidup, dan situs jejaring sosial Instagram. Bab Il
merupakan bagian metode penelitian yang berisi karakteristik partisipan,
gambaran umum partisipan, jenis penelitian, gambaran alat ukur yang digunakan,
prosedur penelitian yang mencakup persiapan penelitian dan pelaksanaan
penelitian, serta pengolahan dan teknik analisis data. Bab IV merupakan bagian
hasil penelitian dan analisis data berisi tentang gambaran variabel penelitian, hasil
serta analisis terhadap data penelitian. Bab V merupakan bagian kesimpulan,
diskusi, dan saran yang berisi kesimpulan penelitian, diskusi hasil penelitian, serta

berisi saran praktis dan teoretis.
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BAB V

KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Sebagai kesimpulan, penelitian saat ini menerima hipotesis penelitian yang
mengungkapkan tinggi rendahnya intensitas penggunaan situs jejaring sosial
Instagram mempengaruhi besar kecilnya peranan dari orientasi perbandingan
sosial terhadap kualitas hidup pada remaja. Berdasarkan hasil uji analisis
moderasi dapat disimpulkan adanya peran negatif yang signifikan dari orientasi
perbandingan sosial terhadap kualitas hidup pada kelompok pengguna Instagram

dengan intensitas tinggi, sebaliknya tidak terdapat peran yang signifikan dari



orientasi perbandingan sosial terhadap kualitas hidup untuk kelompok pengguna
Instagram dengan intensitas rendah. Hal ini ditunjukkan bahwa kelompok
pengguna dengan tingkat intensitas penggunaan Instagram yang tinggi
mengalami penurunan kualitas hidup yang signifikan saat orientasi perbandingan
sosial meningkat, sebaliknya pada kelompok pengguna dengan tingkat intensitas
penggunaan Instagram yang rendah ditemukan bahwa peningkatan orientasi

perbandingan sosial dapat menurunkan kualitas hidup namun tidak signifikan.

5.2. Diskusi

Dalam penelitian ini, ditemukan adanya peran negatif dari orientasi
perbandingan sosial dengan kualitas hidup pada remaja terutama pada kelompok
remaja yang menggunakan situs jejaring sosial Instagram dengan tingkat
intensitas yang tinggi. Hasil uji analisis penelitian menunjukkan bahwa pada
kelompok remaja yang menggunakan situs jejaring sosial Instagram dengan
tingkat intensitas yang tinggi maka orientasi perbandingan sosial dapat
memprediksi penurunan kualitas hidup secara signifikan, sedangkan tidak
ditemukan peran signifikan untuk kelompok remaja yang menggunakan situs
jejaring sosial Instagram dengan tingkat intensitas rendah. Temuan ini dapat
dipahami bahwa semakin sering individu dalam menggunakan Instagram dan
beraktivitas dalam situs jejaring sosial Instagram dapat meningkatkan peluang
untuk membandingkan dirinya dengan dengan orang lain dan menyebabkan
penurunan pada kualitas hidupnya. Temuan ini konsisten dengan studi dari Jang,
Park, dan Song (2016) yang menemukan bahwa semakin banyak individu
menggunakan situs jejaring sosial Facebook, maka tingkat orientasi perbandingan
sosial semakin besar, serta orientasi perbandingan sosial yang lebih besar di

Facebook dan sebagai akibatnya menghasilkan kesehatan mental yang lebih
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buruk. Hal ini dikarenakan informasi dan konten yang disajikan dalam situs jejaring
sosial menekankan pada penampilan dan representasi para penggunanya secara
positif, sehingga, hal ini berfungsi sebagai stimuli untuk perbandingan sosial yang
mengarah pada penilaian negatif kualitas hidup mereka sendiri. Hasil penelitian
mendukung studi dari Steers, Wickham, dan Acitelli (2014) dan pada situs jejaring
sosial Facebook yang menemukan bahwa penggunaan yang intensif dan banyak
waktu yang dihabiskan dalam menggunakan situs jejaring sosial Facebook
berkaitan dengan peningkatan orientasi perbandingan sosial yang dapat
memprediksi munculnya gejala depresi (dalam Clark, Alogoe, & Green, 2018).
Hasil penelitian juga mendukung Gallinari dari (2018) yang menemukan bahwa
penggunaan Facebook lebih berat meningkatkan kecenderungan individu untuk
membandingkan diri dengan orang lain secara online pada Facebook, serta

meningkatkan perasaan negatif.

Pengaruh negatif dari orientasi perbandingan sosial yang terjadi di situs jejaring
sosial Instagram pada penurunan kualitas hidup individu dapat disebabkan oleh
beberapa kemungkinan. White, Langer, Yariv, & Welch (2006) menjelaskan bahwa
peningkatan dalam frekuensi untuk membandingkan diri dapat menyebabkan
emosi dan perilaku destruktif seperti iri dan defensiveness, hal ini dikarenakan
individu yang cenderung membandingkan diri dengan orang lain akan mudah
terpengaruh dari konsekuensi perbandingan yang lebih negatif. Gibbons dan
Buunk (1999) juga menjelaskan bahwa ketika frekuensi orientasi perbandingan
sosial meningkat, maka self-esteem, optimisme, dan afek positif menurun,
sebaliknya depresi, kecemasan, kecemasan sosial, neurotisisme, serta perasaan
negatif meningkat (dikutip dalam Civitci & Civitci, 2015). Pengaruh negatif dari

orientasi perbandingan sosial pada kualitas hidup juga dapat disebabkan oleh
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perasaan cemburu yang dapat menurunkan kepuasan hidup, bahkan
kecemburuan secara berkepanjangan dapat menyebabkan masalah kesehatan

dan gejala depresi (Krasnova et al. 2013, dalam Tandoc, Ferruci, & Duffy, 2015).

Temuan dalam penelitian ini juga menemukan bahwa kelompok remaja yang
menggunakan situs jejaring sosial Instagram dengan tingkat intensitas yang tinggi
terutama cenderung didominasi oleh remaja berjenis kelamin perempuan (68,3%)
dibandingkan dengan laki-laki (31,7%). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
remaja yang berusia 17 tahun dan 18 tahun cenderung menggunakan situs jejaring
sosial Instagram dengan tingkat intensitas tinggi, lalu diikuti dengan usia 19 tahun,
16 tahun, 15 tahun, dan 14 tahun. Kelompok remaja yang menggunakan situs
jejaring sosial Instagram dengan tingkat intensitas tinggi juga cenderung
didominasi oleh remaja dengan tingkat pendidikan SMA dan sarjana, diikuti
dengan tingkat pendidikan SMP. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan
situs jejaring sosial dengan intensif dapat menimbulkan dampak negatif penurunan
kualitas hidup yang signifikan terutama pada kelompok remaja perempuan dengan

rentang usia 17-18 tahun serta memiliki tingkat pendidikan SMA dan sarjana.

Terlepas dari temuan dalam penelitian ini, penelitian saat ini jauh dari
sempurna dan tentu memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan pertama
dalam penelitian ini yaitu keterbatasan dalam kajian literatur dan studi
sebelumnya. Sampai saat ini belum terdapat penelitian terdahulu yang serupa
dengan penelitian ini, tetapi terdapat beberapa penelitian sebelumnya (Buunk,
Groothof, & Siero, 2007; Lee, 2014; Vogel et al., 2015; Vries, Moller, Eigenraam &
Whamelink, 2018) yang dapat mendukung tujuan penelitian, akan tetapi
kurangnya kajian literatur dan studi sebelumnya tentu membatasi hasil evaluasi

dan pembahasan dari penelitian ini.
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Keterbatasan kedua dalam penelitian ini yaitu alat ukur situs jejaring sosial
Instagram. Pengukuran pola penggunaan situs jejaring sosial sangat bervariasi
dan bentuk-bentuk pengukuran akan bergantung pada tujuan penelitian. Sampai
saat ini belum terdapat alat ukur valid yang bertujuan untuk mengukur pola-pola
penggunaan situs jejaring sosial Instagram, oleh karena itu alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini terbatas dan telah diadaptasikan sesuai dengan

tujuan penelitian untuk mengukur intensitas penggunaan Instagram.

Keterbatasan ketiga dalam penelitian ini yaitu jumlah sampel yang sedikit dan
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada self-report
kuesioner partisipan. Dengan demikian, terdapat kemungkinan bahwa informasi
yang dilaporkan sendiri oleh partisipan dapat berbeda dari kondisi sebenarnya dari
setiap partisipan. Dalam penelitian ini juga menggunakan jumlah sampel yang
tidak banyak sehingga, diperlukan jumlah partisipan yang lebih banyak agar hasil

penelitian dapat digeneralisasikan.

5.3. Saran

5.3.1. Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoritis

Berdasarkan kesimpulan dan diskusi yang telah dipaparkan, peneliti
mengemukakan beberapa saran yang berhubungan dengan manfaat teoritis yang
dapat membantu menyempurnakan dan mengembangkan lebih lanjut mengenai
orientasi perbandingan sosial dan kualitas hidup pada konteks penggunaan situs
jejaring sosial Instagram. Pertama, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
memperkuat referensi mengenai konsep dari orientasi perbandingan sosial dan

kualitas hidup beserta dengan faktor-faktor lain yang perlu diperhitungkan sebagai
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faktor yang dapat mempengaruhi tingkat orientasi perbandingan sosial individu

seperti faktor self-esteem, self-uncertainty, dan faktor demografis.

Kedua, dalam penelitian ini ditemukan adanya dampak negatif pada kualitas
hidup individu secara keseluruhan, namun disarankan bagi penelitian selanjutnya
untuk mempertimbangkan dan mengkaji lebih mendalam mengenai kualitas hidup
yang mencakup empat domain utama yaitu kesehatan fisik, kesehatan psikologis,
kualitas hubungan sosial, dan kualitas lingkungan sebagai upaya untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai domain-domain dari kualitas
hidup yang mengalami dampak negatif dikarenakan orientasi perbandingan sosial
pada penggunaan situs jejaring sosial Instagram. Ketiga, disarankan bagi
penelitian selanjutnya untuk membedakan subyek penelitian menjadi subjek
penelitian yang memiliki tingkat orientasi perbandingan sosial rendah dan tinggi
untuk mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai pengaruh orientasi

perbandingan sosial terhadap kualitas hidup.

Keempat, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode
pengukuran lainnya seperti metode penelitian eksperimental atau metode
wawancara untuk mengetahui lebih mendalam mengenai proses orientasi
perbandingan sosial dan dampak yang dirasakan oleh remaja pada kualitas
hidupnya sebagai akibat dari melakukan perbandingan sosial pada situs jejaring
sosial Instagram. Kelima, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
mempertimbangkan jenis, aktivitas, intensitas, frekuensi, dan pola penggunaan
situs jejaring sosial secara spesifik dikarenakan masing-masing situs jejaring
sosial memiliki keunikan dan fitur yang berbeda yang mungkin dapat memberikan

dampak yang berbeda pada kualitas hidup individu.
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5.3.2. Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penelitian ini memiliki implikasi
pada pengembangan ilmu kajian psikologi dalam mengembangkan intervensi
yang memungkinkan remaja untuk memanfaatkan teknologi dan situs jejaring
sosial secara positif dan meminimalisir dampak negatif penggunaan situs jejaring

sosial bagi kesehatan, kesejahteraan, dan kualitas hidup remaja.

Orientasi perbandingan sosial merupakan proses kognitif yang mendasar,
terjadi sehari-hari, sulit dihindari terutama dalam konteks situs jejaring sosial
Instagram. Situs jejaring sosial merupakan aplikasi yang dapat diakses kapanpun,
dimanapun, dan mempermudah remaja dalam berkomunikasi dan memperoleh
beragam informasi sosial sehingga, penggunaan situs jejaring sosial mendorong
remaja untuk menjelajah dan memperoleh beragam informasi sosial yang
mengarah pada peningkatan perilaku membandingkan diri dengan orang lain dan

berdampak negatif pada kualitas hidup dan merasa tidak puas pada hidupnya.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya
meningkatkan pemahaman mengenai dampak dari penggunaan situs jejaring
sosial Instagram sebagai sarana yang dapat meningkatkan terjadinya orientasi
perbandingan sosial dan mengurangi tingkat kualitas hidup individu. Diharapkan
dari hasil penelitian ini, remaja dapat paham mengenai dampak penggunaan situs
jejaring sosial Instagram dengan tingkat intensitas yang tinggi dapat meningkatkan
orientasi perbandingan sosial dan mengarah pada ketiakpuasan hidup dan emosi
negatif yang dapat menurunkan kualitas hidup remaja, dengan demikian
diharapkan melalui penelitian ini remaja dapat menggunakan Instagram lebih
bijaksana dan menggunaan Instagram secara tidak berlebihan dan

menggunakannya dalam tingkat intensitas yang normal.
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Penelitian ini juga berperan untuk menginformasikan kepada orangtua untuk
mengetahui karakteristik dari situs jejaring sosial, mengingat tidak semua situs
jejaring sosial dapat memberikan dampak yang sehat bagi anak-anak dan remaja.
Diharapkan melalui penelitan ini orangtua dapat memahami lebih baik mengenai
karakteristik penggunaan situs jejaring sosial Instagram yang lebih bijak
dikarenakan periode remaja merupakan periode untuk mencari jati diri dan
evaluasi diri sehingga, pemakaian situs jejaring sosial Instagram secara bijak dan

dapat membantu meningkatkan kualitas hidup serta kesejahteraan mental remaja.
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ABSTRACT

Jennifer Amanda (705160005) The Role of Social Comparison Orientation to
the Quality of Life of Adolescents Using Instagram Social Networking Sites;
Dr. Rostiana, M.Sc., Psi. & Bianca Marella, S.Psi., M.Sc. Bachelor of
Psychology Study Program, Universitas Tarumanagara, (I-XVI; 78 pages, P1-
P14, L1-L-52)

Social comparison orientation is a fundamental cognitive process in an effort to
evaluate themselves. Nowadays, social comparison orientations are getting easier
to happen constantly, especially in the context of social networking site of
Instagram. Intensive use of social networking sites can increase exposure
continuously from other people contents and increase opportunities to conduct
social comparison orientations that may have an impact on decreasing their quality
of life. This research aimed to further the understanding of the intensity use of
Instagram acts as a moderator of the relationship between the social comparison
orientation and quality of life. Participants in this study are teenagers age range
from 14 to 19 years who live in Jabodetabek and use the social networking site
Instagram. This study uses several questionnaire includes 25-point WHOQoL-
BREF, 10-point intensity social network sites use, and 9-point social media social
comparison. The collected data was analysed using Hayes’ PROCESS for SPSS
to determine whether Instagram use was a significant moderator. The results
showed that the high intensity use of the social networking site of Instagram
moderated the role of social comparison orientation and quality of life with p = 0.00

< 0.05

Keyword : Social comparison orientation, Quality of life, Instagram use intensity
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